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Pengembangan Islam di Masjid Gedhe Kauman Melalui Kajian
Siaran Radio Saka FM Yogyakarta (2010-2022)

Oleh: Miftakhul Jannah

ABSTRAK

Bergerak sebagai radio komunitas, konten siaran Radio Saka FM
memuat kebutuhan anggota komunitas yang terdiri pengurus masjid,
jama’ah masjid, anggota radio serta masyarakat Kauman. Meski radio
masih terbilang baru didirikan sekitar satu dekade, Radio Saka FM
memiliki pengaruh dalam memenuhi kebutuhan informasi para pendengar
dengan tidak melupakan sikap bersosialisasi yang baik seorang muslim
melalui  pemahaman Islam moderat. Penelitian ini  mengkaji
pengembangan Islam dengan Islam moderat secara khusus di tengah
masyarakat plural dalam kajian-kajian Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta
melalui Radio Saka FM. Pembahasan terbagi dalam tiga rumusan masalah
berikut, bagaimana latar belakang berdirinya Radio Saka FM, bagaimana
karakteristik dan bentuk program kajian radio terhadap Islam moderat,
serta pengaruh program radio bagi pengembangan komunitas.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis menurut Emiel
Durkheim dapat diketahui bahwa masyarakat Kauman dan sekitarnya
menerima keberadaan Radio Saka FM. Konsep yang digunakan yaitu
Islam moderat menurut Miftahuddin dan radio komunitas menurut
Eddyono yang memiliki relevansi dengan pembahasan serta menggunakan
teori struktural fungsional menurut Talcott Parsons untuk memperjelas
tahapan fungsi Saka FM secara struktural. Adapun metode yang digunakan
yaitu metode sejarah yang meliputi heuristik, verifikasi, interpretasi dan
historiografi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman Islam
moderat masyarakat yang disampaikan oleh Radio Saka FM bermula dari
program-program kajian Islami dari Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.
Lebih dari itu, program-program yang disiarkan Radio Saka FM tidak jauh
dari nilai-nilai Islam dengan memperhatikan aspek lingkungan serta
kebutuhan komunitas. Dengan demikian, pengaruh dari siaran-siaran radio
dapat diketahui pada berbagai bidang.

Kata Kunci : Radio Komunitas, Kajian Islam, Islam Moderat.
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terselesaikan dengan baik dan diajukan guna memenuhi syarat-syarat untuk
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berada di lingkungan pusat kota Yogyakarta, kondisi modernitas
mampu  mempengaruhi kondisi masyarakat Kampung Kauman yang
religius. Dinamika keagamaan masyarakat Kauman yang semula
menganut Islam Jawa tradisionalis, kemudian perlahan mengikuti ajaran
puritan Islam yang dipelopori oleh KH. Ahmad Dahlan, serta mengikuti
arus perkembangan zaman yang modern menjadikan masyarakat
Kampung Kauman masuk dalam kriteria masyarakat modern. Tanpa
dukungan berbagai hal, religiusitas masyarakat dapat saja menurun sesuai
perkembangan era modern teknologi pada abad ke-21 seperti saat ini. Oleh
karena itu diperlukan fasilitas sebagai penunjang keagamaan masyarakat
seperti madrasah, langgar, masjid dan juga teknologi untuk dapat
mempertahankan eksistensi kampung religi  Muhammadiyah tetap

bertahan, sekaligus menjadi keistimewaan Kampung Kauman tersendiri.

Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta merupakan fasilitas keagamaan
terbesar yang ada di Kampung Kauman. Hampir kegiatan agama dalam
skala besar banyak dilakukan di sini. Pengajian rutinan, program mualaf,

program Ramadhan, program Hari Raya, dan lain sebagainya sangat

L Nur Aini Setiawati, “Manajemen Sejarah Berbasis Komunitas: Pengembangan
Kawasan Kauman sebagai Living Museum”, Bakti Budaya: Vol. 1, No. 1, April 2018,
him. 108.

1



mempengaruhi kondisi keagamaan masyarakat Kauman. Sekitar tahun
2010, banyaknya bangunan rumah warga yang sedang melakukan
renovasi, menjadikan sound system Masjid Gedhe Kauman yang
seharusnya digunakan untuk menjangkau seluruh warga Kampung
Kauman mengalami hambatan khususnya bagian utara. Atas inisiasi Budi
Setiawan selaku ketua Takmir Masjid Gedhe Kauman pada periode tahun
2010-2015 tersebut serta musyawarah dengan masyarakat, akhirnya
disepakati dibentuknya media informasi warga guna penyebaran dakwah
ataupun aktivitas dari Masjid Gedhe Kauman secara lebih luas, yakni radio
komunitas. Radio dirasa masih sangat relevan dengan masyarakat dan
seolah tidak pernah mati. Radio komunitas dapat juga disebut dengan
media alternatif, karena berasal dan untuk warga sehingga tidak ada
campur tangan dari pihak luar yang akan memasukkan ideologi, misi, atau
kepentingan apapun yang belum tentu cocok dengan kondisi maupun
kebutuhan daripada komunitas tersebut.? Berdasarkan pertimbangan
tersebut, Takmir Masjid Gedhe Kauman membentuk Radio Komunitas
Saka FM yang berjenis dakwah di bawah naungan Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta bagi seluruh jama’ah masjid serta masyarakat Kampung

Kauman secara lebih khusus.2

Sejak didirikan pada 1 April 2012, Radio Saka FM sudah memiliki

model siaran analog dan juga streaming. Siaran analog merupakan

2Atie Rachmiatie, Radio Komunitas Eskalasi Demokratisasi Komunikasi,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2007). him. 79.

3Wawancara dengan Budi Setiawan selaku Pendiri Radio Saka FM Yogyakarta
pada 9 Februari 2023 pukul 20.43 WIB.



teknologi dirancang untuk pemancaran suara berupa sinyal yang ditangkap
menggunakan antena, sehingga kualitas suara tergantung pada wilayah
kedekatan dengan pemancar.* Siaran analog pada umumnya memiliki
jangkau siar yang tidak terlalu luas hanya sekitar 2,5 KM seperti halnya
yang dimiliki oleh Radio Saka FM. Adapun siaran streaming merupakan
jejaring online yang diakses menggunakan internet, tanpa ada batasan
waktu, tempat, juga biaya. Sekaligus pada jejaring streaming ini, lebih
mudah dan nyaman diakses oleh siapa saja tanpa terbatas waktu. Program
siaran yang disampaikan memuat konten dakwah secara lebih umum dan
kekinian namun tetap tidak jauh dari nilai-nilai Islami yang digaungkan
olen masjid. Melihat background sejarah Kampung Kauman sebagai
Kampung Muhammadiyah, nilai-nilai Islami yang disampaikan program
dakwah dari Radio Saka FM tidak jauh dari warna Kemuhammadiyahan.®
Meski demikian, Masjid Gedhe Kauman maupun Radio Saka FM tidak
mengkhususkan jama’ah ataupun pendengar dengan kriteria tertentu,
sehingga program siarn dari radio dapat didengarkan oleh khalayak umum
baik muslim ataupun non-muslim.® Seperti halnya kajian periodik yang
diadakan oleh Masjid Gedhe Kauman, tema yang dibawakan sering kali
mengenai toleransi keberagaman sebagai wujud Islam yang indah dan
damai. Dengan cara penyampaian ringan dan menyenangkan menjadi daya

pikat lebih oleh para jama’ah dan pendengar sekaligus hal tersebut

4Sigit Kurniawan, Enam perbedaan siaran analog dan digital, Elshinta.com
diakses pada Selasa, 3 Januari 2022 pukul 19:00 WIB.

SWawancara dengan Totok Yulianto selaku Station Manager Radio Saka FM
Yogyakarta periode 2019-2022, pada Kamis, 25 Agustus 2022 pukul 18:02 WIB.

®Ibid,.



merupakan implementasi dari Islam yang moderat rahmatan lil alamin.
Pengajian yang disiarkan oleh Radio Saka FM sangat membantu
masyarakat Kampung Kauman terutama bagi kaum dewasa yang tidak
bisa hadir ke masjid secara langsung untuk tetap dapat mengikuti
pengajian dari masjid pada saat itu juga. Tidak hanya itu, siaran dakwah
dari program Masjid Gedhe Kauman juga dapat diakses bagi jama’ah
masjid secara lebih luas, terutama yang tidak bisa hadir secara langsung,
maupun yang sedang berada di luar kota Yogyakarta. Pendengar dapat
mengakses siaran dakwah radio melalui jejaring

www.streaming.sakafmjogja.com dengan frekuensi 107,9 FM dimanapun

para pendengar berada.

Sesuai dengan Undang-Undang No. 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran,
Pasal 36 ayat 1 yang berbunyi :

“Isi siaran wajib mengandung informasi pendidikan, hiburan, dan
manfaat untuk pembentukan intelektualitas, watak, moral, kemajuan,
kekuatan bangsa, serta mengamalkan nilai-nilai agama dan budaya

Indonesia.”’

Hal tersebut menjadi salah satu alasan Radio Saka FM memuat konten

siaran yang tidak hanya segmentasi dakwah secara khusus, namun juga

mengandung unsur informasi, pendidikan, dan hiburan. Meski demikian,

dalam penyampaian informasi pendidikan maupun hiburan secara umum,

tetap tidak meninggalkan dakwahnya dengan memasukan nilai-nilai Islami.

7 http://kpid.jogjaprov.go.id diakses pada Senin, 5 September 2022 pukul 01:13

WIB.
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Oleh karena itu, pendengar radio tidak hanya orang-orang dewasa, melainkan
juga para remaja dapat nyaman mendengarkan Radio Saka FM. Ditengah
pesatnya perkembangan radio komunitas berjenis dakwah di Kota
Yogyakarta, Radio Saka FM mampu bersaing dengan gaya dan caranya
sendiri. Saat akan siaran, para penyiar Radio Saka FM memulai siaran
dengan bacaan basmalah dan salam, kemudian diakhiri dengan hamdalah
serta salam. Selama siaran, penyiar maupun narasumber harus sering
mengucapkan kalimat yang baik. Meskipun program acara lebih seperti radio
umum seperti acara musik non religi, akan tetapi sajian programnya tetap
kelslaman karena membawa misi dakwah. Upaya yang dilakukan yaitu
memilah lagu yang tidak mengandung unsur SARA dan SARU, dan bersifat
netral. Menurut Asep Syamsul M Romli, format penyiaran dakwah dibagi
menjadi dua macam yakni format penyiaran ekstrim dan moderat.2 Melihat
berbagai hal tersebut, maka Radio Saka FM dapat dikatakan sebagai radio
dakwah bersifat moderat. Format penyiaran moderat memiliki obyek dakwah
yang lebih luas, dengan begitu para pendengar tidak merasa didakwahi namun
nilai-nilai Islam tetap tersampaikan. Moderat yang kemudian diserap ke
dalam bahasa Indonesia menjadi moderasi, yang berarti pengurangan
kekerasan, menghindari keekstreman® tersebut menjadikan radio dengan
model demikian lebih mudah diterima di kalangan masyarakat seperti saat ini,

apalagi pada kalangan masyarakat yang modern. Hal tersebut menjadi salah

8Fauziah Nasution. “Radio Komunitas Sebagai Media Dakwah”, dalam jurnal
Hikmah-IAIN Sumatera Utara, Vol.VI, No. 01, Januari 2012. him. 53.

’Adlin Sila, “Moderasi Beragama, Bukan Moderasi Agama” dari website
Kemenag RI Prov. NTB, Balai Litbang dan Diklat, 17 Juni 2021.



satu kelebihan Radio Saka FM yang menjadikan perbedaan dengan radio
komunitas dakwah lainnya. Radio Saka FM memiliki kurang lebih 40
pengurus termasuk penyiar serta 43 acara siaran yang siap disiarkan setiap
minggunya. Memiliki semboyan “Media Silaturahim”, Radio Saka FM secara
kelembagaan sudah dilegalkan oleh badan perkumpulan radio komunitas
yang disahkan oleh akte notaris, izin siaran Komisi Penyiaran Daerah
(KPID), diverifikasi oleh Badan Monitor Spektrum Frekuensi Radio
(BalMon)®, dan diakui oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia (KEMKOMINFO).!! Berdasarkan dengan beberapa
perizinan tersebut sekaligus menjadi kelebihan Radio Komunitas Saka FM
dengan radio komunitas lain yang tidak semuanya memiliki akses izin yang
lengkap dan resmi karena perizinan masih menajdi hal yang krusial bagi radio

komunitas di Indonesia.?

Belum banyak literasi yang membahas Radio Saka FM secara
keseluruhan, baik dalam segi sejarah sebagai suatu media dakwah Masjid
Gedhe Kauman yang berpengaruh di Kampung Kauman Yogyakarta
khususnya dalam bidang studi pengembangan Islam moderat. Maka dari
itu, peneliti merasa Radio Saka FM di Kampung Kauman Yogyakarta

tahun 2010-2022 M perlu dinarasikan lebih detail agar dapat menjadi salah

OHttps://Kominfo.Go.ld/Content/Detail/13021/Menkominfo-Balmon-Ujung-
Tombak%20kominfo-Di-Daerah/ Diakses Pada Minggu, 3 April 2022 Pukul 15:35 WIB.

Upratiwi Yunita Dwi R, Radio Komunitas Saka Fm Sebagai Media Dakwah Di
Yogyakarta (T.P. : 2016).

12 Masduki, Perkembangan dan Problematika Radio Komunitas di Indonesia,
Jurnal llmu Komunikasi VVol.1, No.1, Juni 2004, him. 154.
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satu pedoman informasi mengenai pentingnya kedudukan media

informasi radio komunitas bagi kehidupan bermasyarakat.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah diatas, fokus
pembahasan penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh kajian Islam yang
diselenggarakan oleh Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta melalui Radio
Saka FM terhadap pemahaman Islam moderat masyarakat Yogyakarta,
khususnya di Kampung Kauman. Tahun 2010 dijadikan batasan penelitian
sebagai awal mula gagasan Radio Saka FM akan didirikan, hingga 2022
untuk dapat melihat perubahan yang terjadi, khususnya ketika masa
pengaruh dari kajian yang disiarkan online secara masif. Agar pembahasan
yang diteliti lebih terfokus, maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu:

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Radio Saka FM

Yogyakarta?

2. Bagaimana Radio Saka FM dalam menyampaikan Islam

moderat dari Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta?

3. Bagaimana Pengaruh Program Radio Saka FM untuk

pengembangan komunitas di Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Memiliki fokus pengaruh kajian Islam yang diselenggarakan oleh

Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta melalui Radio Saka FM terhadap



pemahaman Islam moderat masyarakat Yogyakarta, maka tujuan dari
kegiatan penelitian ini adalah untuk menjelaskan sejarah yang melatar
belakangi berdirinya Radio Saka FM di Kampung Kauman. Kemudian
mengidentifikasi berbagai bentuk program pengembangan Islam moderat
yang dilakukan oleh Radio Saka FM sebagai media informasi secara
periodik berdasarkan batasan tahun yang dipilih. Selanjutnya menganalisis
adanya pengaruh dari kajian Islam yang dilakukan oleh  Masjid Gedhe

Kauman melalui siaran Radio Saka FM bagi masyarakat lingkungan

sekitarnya yakni Kampung Kauman Yogyakarta.

Sementara itu, penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan.

Berikut beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini dapat memperkaya kajian sejarah dan
kebudayaan Islam bagi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan llmu Budaya di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
khususnya pada minat media radio Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat memebirkan gambaran tulisan
yangmemotivasi masyarakat secara umum mengenai contoh sosial
masyarakat muslim yang moderat di tengah pluralitas.

3. Sementara itu, dapat menjadi informasi dan literatur sejarah sosial
khususnya nilai-nilai kegiatan yang diselenggarakan oleh Masjid
Gedhe Kauman Yogyakart bagi pengembangan Islam moderat

Kampung Kauman.



D. Tinjauan Pustaka

Agar mempermudah penulisan, perlu dilakukan kajian terhadap
berbagai karya ilmiah terdahulu sebagai upaya menghindari plagiasi
dengan cara membedakan penelitian satu dengan yang lain. Tinjauan
pustaka diperlukan karena juga memuat uraian sistematis mengenai hasil-
hasil penelitian terdahulu yang berhubungan dengan suatu penelitian.*®
Sudah ada beberapa penelitian mengenai Radio Saka FM, berikut adalah
karya-karya ilmiah yang dijadikan perbandingan oleh peneliti :

Pertama, artikel jurnal yang berjudul “Radio Komunitas Sebagai
Media Dakwah”. Jurnal ini ditulis oleh Fauziah Nasution tahun 2012
seorang Dosen Jurusan Dakwah S-2 Pascasarjana IAIN Sumatera Utara.
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada obyek penelitian yakni pada
radio komunitas sebagai media dakwah. Perbedaan lebih jelas meljika
dibaca secara keseluruhan, karya ilmiah tersebut membahas radio
komunitas sebagai media dakwah secara umum, tidak menyebutkan salah
satu contoh radio komunitas yang dimaksudkan sebagai studi kasus,
sedangkan peneliti membahas salah satu radio komunitas di Yogyakarta
yakni Radio Komunitas Saka FM. Pembahasan radio komunitas sebagai
media dakwah menjadi referensi yang dinilai penting bagi peneliti karena
berkaitan dengan topik pembahasan radio komunitas sebagai media

pengembangan kelslaman.

13Dudung Abdurrahman, Metode...Islam, him. 128.
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Kedua, disertasi yang ditulis oleh Sunarwoto pada tahun 2013
berjudul “Dakwah radio in Surakarta. A contest for Islamic identity
contrasting images and interpretations”’. Karya tulis ilmiah ini memiliki
persamaan dengan peneliti pada obyek radio komunitas berjenis dakwah,
meskipun begitu tentu terdapat beberapa hal yang menjadi perbedaan.
Karya tulis ilmiah ini fokus terhadap studi komparasi berbagai macam
radio komunitas dakwah Islam guna menentukan identitas kelslaman yang
dibawa oleh setiap radio yang disebutkan, dengan demikian radio
mengambil peran dalam dinamika kelslaman khususnya di Surakarta. Hal
tersebut tentu berbeda fokus kajian yang dilakukan oleh peneliti, meski
begitu karya tulis ilmiah ini diharapkan peneliti dapat menambah referensi
data untuk penggambaran dinamika kelslaman daripada radio komunitas
dakwah.

Ketiga, artikel penelitian yang berjudul “Islamisme Di Balik Layar
dan Kontestasi Dakwah Di Udara Yogyakarta.” Artikel ini ditulis oleh
Rifgi Muhammad Fatkhi merupakan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Artikel yang dipublikasi pada tahun 2015 ini menjelaskan
mengenai dua radio komunitas yang berjenis agama yang membawa
aliansi paham tertentu yakni Salafi, di Yogyakarta. Persamaan artikel ini
dengan bahasan yang akan dikaji oleh peneliti adalah menjelaskan sejarah
daripada suatu radio komunitas dakwah. Adapun perbedaannya Radio

Saka FM sebagai radio komunitas dakwah tidak berfokus pada satu aliansi
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tertentu, melainkan lebih umum dengan menyiarkan nilai-nilai Islam yang
moderat.

Keempat, skripsi yang berjudul “Radio Komunitas Saka FM
sebagai Media Dakwah di Yogyakarta” tahun 2016, ditulis oleh Pratiwi
Yunita Dwi Rahmawati dari Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas IImu
Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Persamaannya
terdapat pada pembahasan yang mengambil obyek penelitian Radio Saka
FM sebagai media dakwah. Pada judul, peneliti menegaskan bahwa Radio
Saka FM sebagai media dakwah di Yogyakarta, akan tetapi obyek yang
ditulis tidak Yogyakarta secara keseluruhan, melainkan juga Kampung
Kauman, sehingga karya tulis tersebut terkesan rancu. Adapun perbedaan
skripsi ini dengan peneliti yakni fokus pembahasan peneliti tidak hanya
Radio Saka FM sebagai media infromasi pengembangan kelslaman. Lebih
dari itu, peneliti juga membahas mengenai pengaruh keberadaan Radio
Saka FM bagi perkembangan keagamaan khususnya oleh masyarakat
Kauman. Selain itu batasan waktu yang diambil oleh penulis pada karya
ilmiah tersebut belum terlihat jelas batasan tahun yang diambil, hanya saja
menggambarkan penelitian yang penulis lakukan pada tahun 2016,
sedangkan peneliti mengambil batasan tahun dari 2010 sampai dengan
2020. Sehingga bisa dikatakan titik fokus perbedaan skripsi tersebut
dengan peneliti terletak pada poin pembahasan, yang merujuk kepada
pembahasan kronologis dari sudut pandang sejarah dibanding hanya

pembahasan deskriptif.
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Kelima, artikel jurnal yang ditulis olen Asep Abdurrohman pada
tahun 2018 berjudul “Eksistensi Islam Moderat Dalam Perspektif Islam”.
Karya ilmiah yang dipublikasi olenh Rausyan Fikr Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Tangerang ini memiliki referensi yang
berguna bagi tambahan wawasan sekaligus data bagi peneliti nantinya
terkait topik Islam moderat. Hal tersebut sekaligus menjadi persamaan
antara karya penulis dengan kajian yang ditulis peneliti. adapun
perbedaannya terletak pada pembahasan pada karya tulis ilmiah tersebut
hanya fokus mengenai Islam moderat secara umum tanpa menggunakan
spesialisasi media tertentu, sedangkan pembahasan milik peneliti yakni
pengembangan Islam moderat melalui media massa Radio Komunitas
Saka FM Yogyakarta.

Keenam, skripsi yang berjudul ‘“Peran Radio Komunitas Dalam
Penyebaran Dakwah: (Studi Kasus Program Siaran Rumah Tarjih Radio
Saka FM Di Kampung Masjid Gedhe Kauman)”. Skripsi ini ditulis oleh
Emma Nur’Ariani tahun 2020 seorang mahasiswi Program Studi I[lmu
Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Atma Jaya
Yogyakarta. Memiliki persamaan obyek vyang dikaji, yakni Radio
komunitas Saka FM Yogyakarta, penulisan karya ilmiah ini menjadi
pertimbangan untuk dijadikan referensi karya tulis peneliti. Perbedaan
terlihat pada fokus kajian atau pembahasan skripsi. Peneliti menggunakan
fokus kajian studi kasus salah satu program Radio Saka FM, yakni

Program Siaran Rumah Tarjih, sedangkan peneliti menggunakan fokus
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kajian pada perkembangan dan pengaruh daripada Radio Saka FM sebagai
media informasi pengembangan Islam moderat dari program-program
kajian Masjid Gedhe Kauman bagi para jama’ah maupun masyarakat
Kampung Kauman pada khususnya. Terlebih pada karya ilmiah tersebut
juga tidak difokuskan berdasarkan rentang waktu tertentu, tentu juga
berbeda dengan milik peneliti yang memiliki pembahasan batasan waktu
tertentu.

Ketujuh, skripsi yang berjudul “Strategi Radio Komunitas Sebagai
Media Dakwah Dalam Menarik Minat Pendengar (Studi Deskriptif
Kualitatif Pada Radio Saka 107.9 FM Jogja)”. Skripsi ini ditulis oleh
Rahmani Ngayuwanti pada tahun 2021 dari Program Studi Komunikasi
dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Sama-sama membahas Radio Saka FM, penulis
mendeskripsikan strategi radio komunitas untuk menarik jumlah
pendengar agar tetap eksis ditengah banyaknya radio komersil yang
mendominasi dunia penyiaran baik lokal maupun nasional. Karya ilmiah
tersebut berbeda dengan tulisan peneliti, disamping menjelaskan
karakteristik Radio Saka FM, peneliti fokus terhadap konten ataupun
muatan siaran daripada radio yang berpengaruh terhadap pengembangan
dakwah Islami dari sudut pandang sejarah. Perbedaan ini diharapkan
peneliti dapat membantu penulisan secara lebih lengkap dan detail.

Kedelapan, skripsi yang berjudul “Radio Sebagai Media Dakwah

(Studi Kasus Radio Tsania FM Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda-
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Sirampog-Brebes)”. Skripsi ini ditulis oleh Reni Nurul Yaqin tahun 2021
olen mahasiswa Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas
Dakwah IAIN Purwokerto. Persamaan skripsi ini dengan penelitian
penulis terletak pada obyek yang digunakan, yaitu radio sebagai media
pengembangan nilai-nilai Islam oleh suatu institusi atau lembaga. Adapun
perbedaan terletak pada konsentrasi yang dibahas, skripsi ini
menggunakan radio komersial Radio Tsania FM, sedangkan peneliti
menggunakan radio komunitas dengan spesifikasi Radio Komunitas Saka
FM Yogyakarta. Sementara itu, fokus institusi atau lembaga yang
digunakan penulis ialah pada Pondok Pesantren Al-Hikmah 2 Benda-
Sirampog-Brebes, sedangkan peneliti menggunakan lembaga Masjid
Gedhe Kauman Yogyakarta.

Dengan demikian, berdasarkan penjabaran berbagai karya di atas,
secara garis besar terdapat beberapa persamaan dan perbedaan antara
penelitian ini dengan sebelumnya. Penelitian ini memiliki persamaan
dengan karya-karya sebelumnya yakni menggunakan subyek yang sama,
yakni radio komunitas berjenis dakwah. Adapun perbedaan yang cukup
menonjol ialah terletak pada objek kajian dan metode yang digunakan.
Obyek kajian dalam penelitian ini lebih fokus kepada peran daripada
Radio Saka FM dalam bidang pengembangan nilai-nilai kelslaman
khususnya pada bidang Islam moderat dari Masjid Gedhe Kauman
Yogyakarta. Peneliti juga menggunakan metode sejarah sedangkan karya-

karya di atas lebih kepada metode kualitatif dan kuantitatif.
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E. Landasan Teori

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang membahas
mengenai Radio Saka FM dalam mengembangkan kelslaman dalam
masyarakat Kauman, Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan struktural fungsional dengan lingkup
sosiologi menurut Emile Durkheim, menurutnya masyarakat merupakan
terdiri dari bagian-bagian yang satu dan lainnya saling membutuhkan
karena saling memiliki fungsi yang berbeda untuk menciptakan kestabilan.
Setiap bagian yang membentuk sebuah masyarakat, baik peran kecil
maupun besar, sama-sama memilki peran yang penting untuk menjadikan
sebuah komunitas sebagai suatu hal yang utuh dan bekerja dengan
semestinya.’* Pendekatan ini dirasa tepat oleh peneliti karena membahas
mengenai hubungan Radio Saka FM dengan individu seperti tokoh-tokoh
masyarakat, pengurus radio, perihal kelompok seperti takmir masjid, serta
para pendengar radio yakni Masyarakat Kauman.

Adapun konsep yang digunakan oleh peneliti adalah konsep Islam
moderat dan radio komunitas. Islam moderat merupakan salah satu
alternatif Islam masa kini. Narasi-narasi keagamaan yang mengarah pada
tatanan yang damai, toleran, dan berkeadilan meruokan indikasi bahwa
model berlslam secara moderat sebagai pilihan dan dinilai paling kondusif

di era sekarang. Islam moderat merujuk pada makna ummatan wastahan

“Markamah Tka Putri, “Apa pengertian Teori Fungsionalisme dalam
Sosiologi? "https://www.google.com/amp/s/amp.tirto.id/apa-pengertian-teori-
fungsionalisme-dalam-sosiologi-gikG diakses pada Kamis, 29 Desember 2022 pukul
15:18 WIB.
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(Q.S Al-Bagarah:143) kata wasath dalam ayat tersebut khiyar memiliki
makna terbaik, paling sempurna dan ‘adil. ® Serta menurut Miftahuddin,
Islam moderat mengajak bagaimana Islam dipahami secara kontekstual,
memahami adanya perbedaan dan keberagamaan merupakan sunatullah
yang tidak dapat ditolak keberadaannya. Dengan demikian, konsep Islam
moderat dirasa perlu untuk mempermudah penulisan paada pembahasan
Islam moderat dalam penyiaran Radio Saka FM Yogyakarta.®

Dalam ajaran Islam, memiliki sifat yang moderat akan melahirkan
sesuatu yang mendamaikan, dalam arti lain moderasi dalam kehidupan
sehari-hari sangat penting dan sangat diperlukan dalam mengedepankan
sikap toleransi dan perbedaan, seperti halnya di Kauman, yang memiliki
masyarakat dengan berbagai latarbelakang yang beragam. Untuk itu perlu
adanya moderasi beragama dalam masyarakat. Keberagaman itu lahir dari
cara pandang terhadap teks-teks keagamaan, atau penafsiran. Hal itu yang
melahirkan keberagaman dalam masyarakat.

Selain itu, peneliti juga menggunakan konsep radio komunitas
untuk membantu menjelaskan daripada radio komunitas yang dipilih
peneliti sebagai obyeknya, yakni Radio Komunitas Saka FM Yogyakarta.
Menurut Eddyono (2012:2), radio komunitas adalah radio yang dimiliki,
dikelola, digunakan oleh komunitas tersebut. Radio komunitas merupakan
suatu stasiun radio yang dioperasikan di suatu daerah tertentu, dan

ditujukan khusus pada warga setempat, dengan menyajikan berbagai

15Tim Redaksi Alhikmah.ac.id, “Islam Moderat”, https://alhikmah.ac.id/Islam-
moderat/ diakses pada hari Kamis, 29 Desember 2022 pukul 15:29 WIB.
16 Miftahuddin, Jurnal Mozaik, Vol. V, No.1, Januari 2010.
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macam informasi daerah, atau lokal setempat dan diolah serta dikelola
oleh warga sekitar, juga memberikan akses bagi pengetahuan bagaimana
cara berkomunikasi.

Teori yang digunakan peneliti dalam membongkar permasalahan
yang sudah dijelaskan pada rumusan masalah adalah struktural fungsional.
Menurut Talcott Parsons, lembaga penyiaran baik radio maupun televisi
bersifat otonom sebagai sebuah lembaga, namun selalu berada dalam
keadaan saling ketergantungan dengan masyarakat dan negara
(pemerintah) dimana radio dan televisi tersebut bekerja.!” Demikian,
sesuai dengan teori ini di atas, bahwa dalam keseluruhan sistem sosial
dari suatu masyarakat, lembaga penyairan adalah subkulturnya. Hal
tersebut sesuai dengan pembahasan yang akan dikaji peneliti yakni Radio
Saka FM sebagai media dakwah Islam moderat di Kampung Kauman

Yogyakarta, serta pengaruhnya secara periodik.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan cara,
jalan atau petunjuk dalam melakukan penyelidikan terhadap suatu
permasalahan sejarah untuk memecahkan masalah atau untuk menemukan

fakta baru. Metode penulisan sejarah meliputi heuristik, verifikasi,

7 Hinca Panjaitan, Memasung Televisi, Kontroversi Regulasi Penyiaran di Era
Orde Baru, Institut Studi Arus Informasi, Jakarta, 1999, him.67.
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interpretasi, dan historiografi.!® Penelitian ini menggunakan metode
sejarah dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Heuristik

Heuristik atau pengumpulan data, berasal dari bahasa Yunani
heurishein yang berarti menemukan atau mengumpulkan sumber.
Heuristik merupakan suatu teknik atau keterampilan dalam menemukan,
menangani, mengklasifikasi, dan merawat catatan-catatan.'® Penelitian ini
menggunakan wawancara (field research) dengan pendiri Radio Saka FM,
Station manager Saka FM beberapa generasi, Takmir Masjid Gedhe
Kauman, para anggota dari Saka FM lainnya, serta beberapa warga
Kampung Kauman Yogyakarta.

Sedangkan untuk penelitian kapustakaan (library research),
menggunakan sumber literatur berupa sumber primer seperti arsip Radio
Saka FM dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian buku mengenai
radio dan juga masjid. Sementara sumber sekunder berasal dari jurnal,
tesis dan juga skripsi. Sumber-sumber yang berupa buku peneliti mencari
ke perpustakaan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta serta melalui jejarin internet secara valid melalui google
scholar juga google books.. Sementara itu untuk sumber arsip dan
dokumen daoat diakses ke Kantor Radio Saka FM yang ada di komplek
Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta.

2. Verifikasi

18Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam”, (Yogyakarta:
Ombak, 2011). him.13.
19 Ibid., him. 104.
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Setelah semua sumber terkumpul, langkah berikutnya adalah
melakukan kritik terhadap sumber-sumber yang telah tersedia. Kritik
yang dilakukan berupa kritik eksternal (menguji keotentikan sumber)
melalui beberapa kriteria. ldentifikasi terhadap sosio-historis sumber
tersebut, lalu eksplikasi untuk menentukan unsur bahasa, dialek, ejaan, dan
gaya bahasa dari sumber yang diperoleh. Kemudian atribusi yaitu meneliti
kategori bahan yang digunakan seperti tinta, kertas, logo, cap, tanda
tangan, dan lain-lain. Selain itu juga kolasi yaitu membandingkan arsip
satu dengan yang lainnya apabila ditemukan 2 arsip yang sejenis.
Sedangkan kritik internal (menguji kebenaran/keshahihan informasi dalam
sumber).?°

3. Interpretasi

Langkah ketiga adalah interpretasi atau penafsiran. Peneliti
menganalisis fakta-fakta dari data yang sudah diperoleh sebelumnya. Pada
tahap ini juga dibantu dengan pendekatan dan teori yang sesuai dengan
penjelasan yang ada pada bagian landasan teori.

4. Historiografi

Tahap terakhir yakni historiografi atau penulisan sejarah. Peneliti

berusaha menyajikan hasil penelitian secara kronologis, diakronis dan juga

sistematis supaya mudah untuk dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

2Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013).
him. 77.
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Agar pembahasan lebih mudah dipahami, penyajian penelitian ini
disusun sistematis yang terdiri dari lima bab. Pembagian bab ini untuk
memaparkan susunan pembahasan yang terdiri dari bab pendahuluan, isi

hingga penutup.

Bab I pendahuluan berisi gambaran umum tentang penelitian yang
dilakukan. Terdiri dari latar belakang masalah, seperti gambaran umum
mengenai peristiwa tersebut, alasan-alasan ingin mengkaji, keunikan
kemudian batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian
guna memetakan pembahasan yang telah dikaji. Di samping itu, terdapat
tinjauan pustaka untuk menentukan perbedaan serta persamaan dengan
karya-karya terdahulu. Kemudian terdapat pula metode penelitian sebagai
acuan dasar dalam penelitian ini. Oleh karena itu, pada Bab | telah disusun

secara sistematis.

Bab Il berisi pemaparan sejarah dibentuknya Radio Saka FM
Yogyakarta mulai dari kondisi lingkungan masyarakat Kauman yang
memuat penjelasan mengenai fenomena yang terjadi antara lain
munculnya komunitas 3 SAKA, kiprah di Muslim United sejak 2018,
hingga berkah dari masa pandemi Covid-19. Kemudian penjelasan
selanjutnya mengenai gambaran umum radio, seperti profil dan struktur
organisasi radio, serta klasifikasi program siaran Radio Saka FM. Sebelum
membahas Radio Saka FM lebih jauh, peneliti mengantarkan pembahasan
dari sejarah berdirinya hingga mengenal lebih dalam dengan memahami

program-program siarannya yang dari sinilah sebagai media dakwah Islam
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yang moderat, baik bagi masyarakat Kampung Kauman secara khusus

maupun masyarakat secara umum.

Setelah itu pada Bab Il memaparkan karakteristik dan bentuk
Islam moderat yang dilakukan oleh Masjid Gedhe Kauman dan disiarkan

oleh Radio Saka FM melalui berbagai kegiatan kajian.

Bab IV memaparkan pengaruh program program siaran Radio Saka
FM bagi komunitasnya di Yogyakarta yang meliputi pengurus Masjid
Gedhe Kauman Yogyakarta, jama’ah masjid, pengurus dan anggota Radio
Saka FM serta masyarakat Kampung Kauman Yogyakarta. Empat elemen
tersebut sebagai subyek penting untuk dapat melihat pengaruh dari
dibentuknya Radio Saka FM khususnya pada aspek keagamaan

masyarakat, Islam moderat.

Bab V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
Kesimpulan merupakan jawaban atas permasalahan dalam penelitian,
sementara saran merupakan himbauan-himbauan dari peneliti terkait
penelitian lanjutan yang relevan dengan permasalahan dalam penelitian

ini.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Sebagai masjid yang memiliki latar belakang sejarah dan budaya yang
sangat kental, Masjid Gedhe Kauman Yogyakarta memiliki sorotan publik
mengenai ajaran yang disampaikan. Menggunakan pemanfaatan media informasi
Radio Saka FM dan sosial media, berbagai kegiatan keagamaan dan sosial yang
diselenggarakan di Masjid Gedhe dapat sangat mudah diketahui oleh siapapun.
Meski memiliki pengaruh dengan Muhammadiyah sangat erat, akan tetapi Masjid
Gedhe tidak memarginalkan golongan tertentu saja karena sangat menyadari
rahmatan lil alamin. Dari sinilah peneliti tertarik untuk membahas Islam moderat
yang diajarkan oleh komunitas Radio Saka FM Yogyakarta. Model Islam moderat
yang dimaksudkan disini seperti yang dianjurkan oleh Kementrian Agama
Indonesia (Kemenag RI) mengenai anjuran bersosial seorang muslim yakni
dengan memahami moderasi beragama. Pemilihan penyebaran Islam moderat
yang dilakukan oleh Masjid Gedhe melalui radio komunitas dirasa efektif dengan
menjabarkan berbagai program dan kegiatan yang disediakan. Kemudian
menjelaskan berbagai pengaruh yang ditimbulkan dari penyelenggaraan berbagai
program tersebut dengan mengklasifikasi berbagai bidang yang berhubungan,
yakni bidang informasi, pendidikan maupun dakwah, serta sosial-budaya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa Radio Saka FM berhasil menjadi media
informasi utama Masjid Gedhe Kauman yang menyebarkan Islam moderat bagi

seluruh pihak komunitas maupun kaum muslimin di Yogyakarta.
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B. Saran

Dalam penulisan skripsi ini tentu peneliti mengalami beberapa kekurangan
baik internal maupun eksternal, akan tetapi semua tetap dilalui untuk
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ada beberapa saran dari peneliti yang
menurut peneliti berguna bagi pengembangan Radio Saka FM dan Masjid Gedhe
Kauman Yogyakarta:

1. Belum terlalu banyak karya ilmiah yang membahas mengenai
Radio Komunitas secara lebih detail dan up-to-date, mengingat eksistensi
sudah banyak diikuti oleh remaja dan kaum muda, seharusnya pengurus
radio bisa lebih gerak cepat dan rajin untuk memberi publikasi mengenai
apapun yang berhubungan dengan Radio Saka FM.

2. Perlu diadakan pengembangan media lebih lagi untuk dapat
melihat jumlah pendengar secara lebih mudah dan jelas.

3. Perlu diadakan penelitan lebih khusus untuk pendengar agar lebih
mudah mengklasifikasi dan mengetahui karakteristik keinginan para
pendengar.

4.  Teruntuk seluruh anggota Radio Saka FM semoga lebih solid dan
erat hubungannya seperti saat ini hingga nanti.

5. Kepada pendengar Radio Saka FM tetap mendengarkan dan
mengikuti siaran Radio Saka FM karena banyak manfaat yang akan
didapatkan serta menambah ilmu kelslaman dan umum secara mudah

dipahami.
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